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Abstract: The 2024 General Election or General Election is a democratic 
celebration for the Indonesian nation which will be held simultaneously (election 
of president, legislative members and regional heads). So the potential for conflict 
or failure will be wide open. This potential becomes a logistics when reflecting on 
the 2019 elections, where there was a lot of spreading hatred, hoax news and even 
slander and violations on social media. That is why, this research focuses on the 
ethical role of communication in elections from a Christian ethical perspective. 
Therefore, even though the number of Christian voters is a minority, their position 
is also very urgent and strategic. Researchers use qualitative methods with 
emphasis on literature review and analysis. As a result of the research, three 
important roles of communication ethics in the 2024 Election were obtained, 
namely: communication ethics will produce cool and religious communication 
during the 2024 Election, communication ethics will reduce the spread of hatred, 
hoax news, and slander spread massively during the 2024 Election, and ethics 
Communication will create peaceful and conducive elections. 
Keywords: Communication Ethics, Christian Ethics, Salt and Light, 2024 Election 
 
Abstrak: Pemilu atau Pemilihan Umum 2024 merupakan pesta demokrasi bagi 
bangsa Indonesia yang dilaksanakan secara serentak (pemilihan presiden, 
anggota legislatif dan kepala daerah), sehingga potensi untuk terjadinya konflik 
atau perselisihan akan terbuka lebar. Potensi ini menjadi logis apabila berkaca 
pada Pemilu tahun 2019, di mana banyak menyebar ujaran kebencian, berita-
berita hoaks hingga fitnah dan penghinaan di media sosial. Itulah sebabnya, 
penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan peran etika komunikasi dalam 
Pemilu ditinjau dari perspektif etika Kristen. Oleh karena itu, sekalipun jumlah 
pemilih Kristen adalah minoritas, namun posisinya juga sangat urgen dan 
strategis. Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan menitikberatkan pada 
kajian dan analisis pustaka. Hasil penelitian menunjukkan tiga peran penting etika 
komunikasi dalam Pemilu 2024, yakni:  etika komunikasi akan menghasilkan 
komunikasi yang sejuk dan religius selama Pemilu 2024, etika komunikasi akan 
meredam tersebarnya ujaran kebencian, berita hoaks, hingga fitnah menyebar 
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secara masif selama Pemilu 2024, dan etika komunikasi akan menciptakan Pemilu 
yang damai dan kondusif. 
 
Kata Kunci: Etika Komunikasi, Etika Kristen, Garam dan Terang, Pemilu 2024 

 
Pendahuluan 

Bangsa Indonesia akan diperhadapkan dengan pesta demokrasi pada awal 

tahun 2024, tepatnya bulan Februari 2024. Pemilihan Umum (Pemilu) tahun 

2024 memiliki keunikan dan perbedaan dari pemilu sebelum-sebelumnya. Oleh 

karena Pemilu tahun 2024 dilaksanakan secara serentak, mulai dari pemilihan 

Presiden, Anggota DPR, Gubernur, Bupati dan Wali Kota. Ini merupakan pemilu 

pertama kali yang dilaksanakan secara serentak.  

Iswantoro menegaskan, Pemilu 2024 diatur oleh Undang-Undang Pemilu 

No. 7 tahun 2017, dengan implementasinya diatur dalam Peraturan Komisi 

Pemilu Umum No. 3 tahun 2022. Pemilu 2024 akan melibatkan pemilihan 

legislatif untuk memilih perwakilan DPR, DPD, DPRD provinsi, dan DPRD 

distrik/kota. Pemilihan Presiden dan Wakil Presiden Indonesia untuk periode 

2024-2029 berlangsung pada saat yang sama..1 

Apabila berkaca pada pemilu sebelumnya, tepatnya pada tahun 2019, maka 

di sana dijumpai banyak sekali terjadi praktik ujaran kebencian, penyebaran 

berita hoaks hingga praktik bully kepada kontestan peserta pemilu. Seperti yang 

dikemukakan oleh Plt. Kepala Biro Humas Sekretariat Jenderal Kementerian 

Kominfo, Ferdinandus Setu bahwa jumlah berita hoaks pada pemilu 2019 

mencapai 3.356.2  

Terkait dengan ujaran kebencian, Bawaslu (Badan Pengawas Pemilu) 

memberikan prediksi yang mencengangkan. Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) 

menjelaskan, menurut Indeks Kerawanan Pemilu (IKP), 90 kabupaten dan kota 

masuk kategori rawan tinggi ujaran kebencian di angka 17,5 persen. Untuk 

politik SARA, ada 424 kabupaten dan kota di angka 82,5 persen yang rawan 

sedang.3 Muhammad Iqbal Latief juga menegaskan bahwa pemilu tahun 2019, 

                                                        
1 Iswantoro, “Apa Saja Yang Dipilih Dalam Pemilu 2024?,” Radio Republik Indonesia, last 

modified 2023, https://www.rri.go.id/pemilu/234296/apa-saja-yang-dipilih-dalam-pemilu-
2024. 

2 “Kominfo Temukan 3.356 Hoaks, Terbanyak Saat Pemilu 2019,” Kominfo, last modified 
2019, https://www.kominfo.go.id/content/detail/21876/kominfo-temukan-3356-hoaks-
terbanyak-saat-pemilu-2019/0/berita_satker. 

3 “Ujaran Kebencian Dan Politik Uang Jadi Ancaman Terbesar Pemilu,” Kominfo, last 
modified 2019, https://m.kominfo.go.id/content/detail/16859/ujaran-kebencian-dan-politik-
uang-jadi-ancaman-terbesar-pemilu/0/sorotan_media. 
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Hoax (berita bohong) dan Hate speech (ujaran kebencian), justru sangat massif, 

terstruktur dan sistematis dalam kampanye melalui Medsos.4 

Selain itu setiap partai politik menghadapi pemilu tahun 2024 lebih banyak 

media sosial untuk mengkomunikasikan setiap program kepada masyarakat 

umum, karena memang strategi ini dianggap jauh lebih efektif. Seperti yang  

dikemukakan oleh Deden Fahruji dan Atef Fahrudin bahwa, Penggunaan media 

sosial dalam kampanye politik telah mengalami ekspansi yang signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir, terutama dengan pemilihan 2024 yang akan datang. 

Pemilu 2024 diperkirakan akan menjadi periode persaingan politik yang intens, 

di mana kandidat dan partai politik akan mencari dukungan pemilih.  Mengingat 

kesulitan ini, penggunaan media sosial untuk kampanye politik dapat 

menjanjikan. Media sosial dapat menjangkau audiens yang besar, terlibat 

langsung dengan pemilih, dan memberikan konten kampanye dengan cara yang 

segar dan menarik..5 

Setiap partai politik yang ikut kontestasi pada pemilu 2024 berupaya untuk 

menarik hati masyarakat supaya menjatuhkan pilihan pada partai mereka. Itulah 

sebabnya, partai politik akan menggunakan strategi komunikasi yang efektif. 

Menurut Ida Ayu Made Yuni Andari dan Ida Bagus Alit Arta Wiguna, komunikasi 

politik juga mencakup beberapa metode dan pendekatan yang digunakan para 

pemimpin politik untuk membentuk opini publik dan perilaku. Ini mencakup 

penggunaan media massa, teknologi informasi, propaganda, kampanye publik, 

dan taktik komunikasi lainnya..6 

Dengan demikian, penting untuk mengkaji seperti apa etika komunikasi 

yang wajib dipahami oleh setiap orang Kristen dalam menghadapi pemilu 2024. 

Supaya tidak terjebak dan terjerumus dalam praktik komunikasi yang sesat dan 

menyesatkan seperti menyebarkan berita hoaks, menyebarkan ujaran kebencian 

hingga berkompromi dengan praktik-praktik yang salah hanya demi alasan 

pragmatis dan kepentingan kelompoknya. Oleh karena sekalipun jumlah pemilih 

Kristen tergolong ke dalam kelompok minoritas, namun sudah seharusnya setiap 

orang Kristen menjadi contoh dan teladan dalam kehidupannya terutama dalam 

menghadapi pesta demokrasi 2024. 

                                                        
4 Muhammad Iqbal Latief, “Efek Post Truth Pada Partisipasi Pemilih Pemilu 2019 (Kajian 

Sosiologi Komunikasi),” KAREBA: Jurnal Ilmu Komunikasi (2019): 275–288. 
5 Deden Fahruji, “Pemanfaatan Media Sosial Dalam Kampanye Politik Menjelang Pemilu 

2024: Studi Kasus Tentang Akun Media Sosial Partai Politik Dan Politisi,” JIKA (Jurnal Ilmu 
Komunikasi Andalan) 6, no. 2 (2023): 118–132. 

6 Ida Ayu Made Yuni Andari and Ida Bagus Alit Arta Wiguna, “Pembelajaran Komunikasi 
Politik Menyambut Pemilihan Umum Serentak Di Indonesia,” Sadharananikarana: Jurnal Ilmiah 
Komunikasi Hindu 5, no. 1 (2023): 840–853. 
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Seperti yang juga dikemukakan oleh Yesus dalam Matius 5:37 bahwa, “Jika 

ya, hendaklah kamu katakan: ya, jika tidak, hendaklah kamu katakan: tidak. Apa 

yang lebih dari pada itu berasal dari si jahat”. Artinya penting bagi setiap orang 

Kristen berbicara kebenaran dan berbicara sesuai fakta. Tidak memanipulasi 

data dan informasi demi keuntungan dan kepentingan pribadi atau pun 

kelompoknya.  

Menurut Ibelala Gea, Yesus mengatakan bahwa orang-orang yang percaya 

kepada Allah tidak boleh menjadi pemberontak, tetapi harus benar dalam segala 

hal. Sebenarnya, jika seseorang mengatakan ya, itu harus benar-benar berarti ya, 

dan jika seseorang berkata tidak, itu seharusnya benar- benar berarti tidak. 

Segala sesuatu di luar itu berasal dari niat jahat. Karena segala sesuatu yang 

melebihi ini berasal dari yang jahat. Para penerjemah menafsirkan Matius 5:37 

sebagai menyatakan bahwa ucapan seseorang harus dapat diandalkan dan tidak 

memerlukan formalitas tambahan untuk dianggap dapat diterima. Orang jahat 

juga dapat merujuk pada kemanusiaan yang berdosa. Orang-orang Yahudi pada 

zaman Yesus memiliki tradisi membuat sumpah.Ketika orang Yahudi merasa 

takut untuk mengucapkan nama Allah, mereka menggunakan nama lain, baik 

untuk kota Yerusalem atau untuk hukum Taurat, untuk meyakinkan orang lain 

atau hakim. Yesus mengajar dengan hati-hati, menekankan pentingnya berbicara 

dengan benar, karena dusta dan kebohongan dikaitkan dengan setan..7 

Berdasarkan prinsip di atas, maka peneliti melakukan kajian ini untuk 

memberikan sumbangsih ide dan prinsip yang didasarkan pada Alkitab tentang 

etika komunikasi menjelang pemilu 2024. Sehingga kehadiran dan partisipasi 

orang Kristen dalam pemilu dapat berdampak signifikan terhadap pelaksanaan 

pemilu yang jujur, adil dan transparan. Penelitian ini juga mengkaji komunikasi 

seperti apa yang seharusnya dilakukan atau dipraktikkan oleh setiap orang 

Kristen menjelang pemilu 2024 serta bagaimana peran etika komunikasi dalam 

konteks pemilu 2024. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan pendekatan pustaka. 

Setiap literatur (baik berupa buku ataupun artikel jurnal) diteliti, dan dianalisis 

secara mendalam dan hati-hati guna menemukan informasi atau data yang dapat 

digunakan serta dielaborasi guna menghasilkan sebuah hasil penelitian yang 

valid dan objektif terkait dengan topik peran etika komunikasi dalam konteks 

pemilu 2024. 

                                                        
7 Ibelala Gea, “5 (Lima) Nilai Budaya Kerja Kementrian Agama (Analisis Dari Injil 

Sinoptis),” KENOSIS: Jurnal Kajian Teologi 2, no. 1 (2016): 1–22. 
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Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum Pemilu 2024 

Pemilihan umum adalah manifestasi nyata dari demokrasi di NKRI. Pemilu 

adalah proses demokratis yang melibatkan isu-isu politik dan transisi pemimpin. 

Dalam negara demokratis seperti Indonesia, pemilu memainkan peran penting 

dalam mengumpulkan preferensi warga untuk memilih pemimpin mereka. 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2012 tentang Pemilihan Umum Anggota Dewan 

Rakyat Perwakilan, Dewan Deputi Daerah, dan Dewan Rakyat Daerah, definisi 

pemilihan sebagai metode untuk melaksanakan kedaulatan rakyat dilakukan 

secara langsung, umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil di Negara Kesatuan 

Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Konstitusi tahun 

1945.  

Menurut Mushaddiq Amir, Pemilihan umum adalah perwujudan demokrasi 

di Indonesia, memungkinkan pemilih untuk secara langsung berpartisipasi 

dalam pemilihan otoritas publik. Ini menunjukkan bahwa kekuasaan masih 

berada di tangan rakyat. Demokrasi dan pemilihan demokratis adalah syarat 

penting, karena satu tidak bisa ada tanpa yang lain. Ketika mempertimbangkan 

pemilihan, mereka sering dilihat sebagai metode untuk membangun demokrasi 

atau sebagai sarana untuk mentransmisikan kekuasaan rakyat kepada kandidat 

tertentu yang akan memegang posisi politik.8 

 Indonesia adalah demokrasi terbesar ketiga di dunia, dengan perkiraan 

jumlah total pemilih yang membentuk 74% dari seluruh populasi, mayoritas dari 

mereka adalah pemilih baru. Ini menunjukkan bahwa ada lebih dari 200 juta 

pemilih di negara ini, dan pada 14 Februari 2024, sekitar 1,75 juta diaspora dari 

seluruh dunia akan berpartisipasi dalam pemilihan untuk memilih presiden, 

wakil presiden, dan legislator secara bersamaan. 9 

Secara khusus untuk pemilihan presiden dan wakil presiden, sebelum 

penelitian ini dilakukan, sudah ada tiga koalisi signifikan yang mewakili tiga 

pasangan kandidat presiden dan Wakil Presiden. Pada pemilihan 2024 

mendatang, kelompok usia 22-30 akan memiliki kehadiran yang signifikan 

dalam pemilih nasional, yang merupakan sekitar 56% atau sekitar 114 juta 

orang.   

                                                        
8 Mushaddiq Amir, “Keserentakan Pemilu 2024 Yang Paling Ideal Berdasarkan Putusan 

Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia,” Al-Ishlah: Jurnal Ilmiah Hukum 23, no. 2 (2020): 115–
131. 

9 “Pemilu 2024: Pemilih Muda, Dinamika Politik Penuh Kejutan, Dan Potensi Polarisasi - 
Sejumlah Hal Yang Perlu Anda Ketahui,” BBC News Indonesia, last modified 2023, 
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-66531834. 
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Pemilu ini akan menandai kesempatan pertama di mana orang Indonesia 

menyaksikan partisipasi yang lebih besar dari Generasi Z, kelompok demografis 

yang sering dianggap tidak berkepentingan secara politik, dalam proses pemilu. 

Dipercayai bahwa generasi muda Indonesia umumnya tidak peduli dengan 

perkembangan politik dan berbeda dari generasi nasionalis sebelumnya. Pemilih 

muda juga tidak mudah dipengaruhi oleh kecenderungan keluarga mereka 

terhadap kandidat tertentu. Karena ukuran besar populasi pemilih muda, partai 

politik dan calon potensial sekarang mengadopsi taktik media sosial untuk 

menarik mereka.10 

Berikut ini dikemukakan tahapan-tahapan pemilihan presiden pada pemilu 

2024! 

 

13 November 2023: Penetapan pasangan calon presiden - calon wakil 

presiden. 

14 November 2023: Pengundian dan penetapan nomor urut pasangan 

calon presiden - calon wakil presiden. 

28 November 2023-10 Februari 2024: Pertemuan terbatas, pertemuan 

tatap muka, penyebaran bahan kampanye kepada umum, pemasangan 

alat peraga kampanye di tempat umum, debat pasangan calon presiden 

dan wakil presiden, dan media sosial. 

21 Januari-10 Februari 2024: Kampanye rapat umum, iklan media 

massa cetak media massa elektronik, dan media daring. 

11-13 Februari 2024: Masa tenang. 

14 Februari 2024: Pemilihan umum legislatif dan pemilihan umum 

presiden. 

2-22 Juni 2024: Kampanye tambahan jika terjadi pilpres putaran kedua. 

23-25 Juni 2024: Masa tenang. 

26 Juni 2024: Pilpres putaran kedua jika diperlukan 

   Sumber: https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-66531834  

 

Pada pemilu 2024 mendatang akan diikuti oleh 18 partai politik dan 

kondisi ini menunjukkan bahwa jumlah partai politik yang ikut lebih sedikit dari 

pemilu sebelumnya, karena pada pemilu sebelumnya diikuti 19 partai politik. 

Selanjutnya, pada pemilu 2024 diwarnai pertarungan tiga pasangan capres dan 

cawapres. 

Populasi umum khawatir tentang munculnya kembali polarisasi politik 

dalam pemilihan 2024 mendatang. Tindakan merusak reputasi, penyamaran, 

                                                        
10 Ibid. 
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penyebaran informasi yang salah, bahasa yang menyinggung, dan terlibat dalam 

politik yang memecah belah adalah rentan terhadap hal itu. Dalam pemilu 2019, 

ada juga peningkatan signifikan dalam tingkat perceraian di antara suami-suami 

yang disebabkan oleh asumsi yang timbul dari preferensi politik yang berbeda. 

Kemungkinan perceraian karena perselisihan politik tinggi, terutama selama 

pemilihan presiden ketika hanya ada dua kemungkinan, menurut Nina Nurmila, 

anggota Dewan Perempuan. Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) 

mengkhawatirkan keputusan Mahkamah Konstitusi (MK) yang memungkinkan 

calon pemilih untuk melakukan kampanye di sekolah dan universitas tanpa 

simbol khusus dan dengan persetujuan dari otoritas sekolah. Ini berpotensi 

mengubah sekolah menjadi tempat di mana kampanye difokuskan pada pemilih 

muda dan tidak berpengalaman.11 

Berdasarkan kondisi dan situasi yang telah dijelaskan panjang lebar di atas, 

maka memberikan penegasan bahwa penting untuk menjaga cara 

berkomunikasi atau mengedepankan etika komunikasi bagi segenap orang 

Kristen. baik di medsos maupun dalam komunikasi langsung. Hal ini dilakukan 

demi terciptanya suasana kondusif dan pemilu dapat dilaksanakan dengan jujur, 

adil, terbuka dan baik. 

 

Etika Komunikasi Kristen 

Etika komunikasi Kristen mengacu pada prinsip dan norma yang menjadi 

pedoman komunikasi antar umat Kristiani. Etika komunikasi Kristen adalah 

menjunjung tinggi sopan santun, menjaga ucapan supaya diucapkan adalah 

kebenaran, dan saling menghargai, sehingga setiap pesan damai sejahtera, bukan 

hal-hal yang merusak atau mengacaukan. Alkitab merupakan sumber etika 

komunikasi Kristen serta sekaligus menjadi sumber nilai-nilai hidup.12  

Pada penelitian sebelumnya telah dikemukakan bahwa orang Kristen  

harus  berbicara yang sopan dan hormat kepada setiap orang yang dijumpai dan 

diajak untuk berkomunikasi secara lisan atau verbal.13 Secara umum, etika 

komunikasi Kristen menekankan pentingnya berkomunikasi dengan cara yang 

mencerminkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip kristiani, dan yang 

mengedepankan cinta, kebaikan, dan rasa hormat terhadap orang lain. Nilai-nilai 

komunikasi seperti di ataslah yang diharapkan muncul dan dilakukan oleh setiap 

                                                        
11 Ibid. 
12 Melina Agustina Sipahutar et al., “Etika Komunikasi Penyuluh Agama Kristen: Etika 

Komunikasi Penyuluh Agama Kristen,” ELETTRA: Jurnal Prodi Pendidikan Penyuluh Agama 
Kristen 1, no. 01 (2023): 19–30. 

13 Yosia Belo and S Rika, “ETIKA KOMUNIKASI GURU PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DI 
TENGAH KEMAJUAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI,” BONAFIDE: Jurnal Teologi dan 
Pendidikan Kristen 4, no. 1 (2023): 128–146. 
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orang Kristen ketika berkomunikasi dalam konteks menjelang Pemilu 2024, baik 

secara langsung dalam kampanye, maupun melalui media sosial. 

 

Prinsip Etika Komunikasi Kristen 

Seperti yang telah diuraikan pada poin sebelumnya bahwa setiap 

komunikasi Kristen itu harus dilahirkan dari prinsip-prinsip yang terkandung 

dalam Alkitab. Terutama apabila dikaitkan dengan konteks Pemilu 2024. Berikut 

beberapa gagasan kunci terkait etika komunikasi Kristen yang dapat ditemukan 

pada hasil pencarian:  

Pertama, membangun konsep dan eksistensi diri. Ini melibatkan 

pembangunan citra diri yang positif berdasarkan nilai-nilai Kristiani serta 

menjaga identitas dan integritas seseorang dalam berkomunikasi. Setiap orang 

Kristen harus dapat memperlihatkan dirinya sebagai individu yang telah hidup 

dalam kebenaran yang akan senantiasa tercermin dari setiap tutur kata bahkan 

tingkah laku yang diekspresikannya terhadap orang lain. Dalam Matius 5:13-14 

dijelaskan bahwa setiap orang Kristen adalah garam dan terang dunia. Di mana 

setiap orang Kristen memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mempengaruhi 

dan menerangi dunia dengan setiap perkataannya.  

Menurut Donald A. Hagner, The reference to salt losing its saltiness (which 

has a proverbial character) is sometimes regarded as problematic, given the 

chemical stability of salt. The salt in view here, however, is probably that derived 

from the Dead Sea by evaporation, the residue of which also contains crystals of 

another mineral (gypsum) that can easily be mistaken for salt, which is hence 

regarded as having lost its saltiness. Less convincing is the suggestion that in 

view are cakes of salt that are no longer effective as an aid in the burning of dung 

as fuel. This is an unnecessarily complicated explanation that goes beyond what 

the text says or requires.14  

Jadi menurut Hagner, penyebutan garam yang kehilangan rasa asinnya 

(yang bersifat pepatah) terkadang dianggap bermasalah, mengingat stabilitas 

kimiawi garam. Namun, garam yang terlihat di sini mungkin berasal dari Laut 

Mati melalui penguapan, yang residunya juga mengandung kristal mineral lain 

(gipsum) yang dapat dengan mudah disalahartikan sebagai garam, sehingga 

dianggap telah kehilangan rasa asinnya. Yang kurang meyakinkan adalah 

anggapan bahwa yang dimaksud adalah kue garam yang tidak lagi efektif sebagai 

bahan pembantu pembakaran kotoran sebagai bahan bakar. Ini adalah 

                                                        
14 Donald A. Hagner, Word Biblical Commentary (WBC): Matthew 1-13 (Printed in 

Colombia: Nelson Reference and Electronic, 1993), 99. 
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penjelasan rumit yang tidak perlu dan melampaui apa yang dikatakan atau 

dituntut oleh teks. 

Apa yang dipersoalkan oleh Hagner di atas tidak menjadi sorotan Morris. 

Oleh karena Morris lebih menyoroti alasan mengapa Yesus menggunakan garam 

dan apa maknanya. Menurutnya, tampaknya Yesus memikirkan fungsi garam 

sebagai pengawet, lawan bagi kebusukan, dan pencita rasa makanan. Apa yang 

baik di masyarakat harus dipelihara, dan apa yang rusak harus dilawan, sehingga 

para murid dihimbau untuk memberikan penetrasi kepada masyarakat dengan 

kebaikan serta bertindak bagaikan antiseptik moral.15 

Yonatan Alex Arifianto, Reni Triposa, Daniel Supriyadi mengatakan, tugas  

dan  makna  yang  paling besar dan menyolok  dari  garam ialah bahwa garam   

memberikan   rasa   tertentu kepada banyak hal. Makanan tanpa garam akan  

merupakan sesuatu  yang  hambar,  bahkan  memuakkan. Kekristenan  adalah  

sama  dengan garam. Kalau  garam merupakan  bumbu terhadap masakan,  maka  

kekristenan adalah bumbu yang menyedapkan dan mengenakkan hidup. 

Kekristenan memberikan cita rasa dan keharuman kepada kehidupan.  

Kekristenan  memberikan  makna  yang  baru  dan  baik kepada hidup manusia.16 

Dengan demikian, apabila direlevansikan kepada konteks etika komunikasi 

menjelang pemilu 2024, maka tentunya prinsip pertama ini hendak mendorong 

setiap orang Kristen untuk menyampaikan komunikasi kepada publik dengan 

selalu mengedepankan integritas dan prinsip imannya. Supaya ketika orang 

banyak mendengar mereka akan senantiasa terberkati dan lambat laun akan 

semakin mengenal Kristus. 

Kedua, kesinambungan hidup. Ini melibatkan pemeliharaan pesan yang 

konsisten dan otentik dalam komunikasi. Pada poin ini hendak menegaskan 

bahwa setiap pesan yang diucapkan tidak boleh dikurangi atau ditambahi. 

Sehingga keotentikan dan originalitas dari pesan tersebut dapat dijaga dan 

terjamin. Prinsip ini juga mengakar pada Matius 5: 37, di mana di sana 

ditekankan bahwa setiap pengikut Kristus harus berbicara sesuai fakta, atau 

tidak boleh memanipulasi data dan perkataan. 

Morris juga memberikan pendapatnya tentang bagian ini. Baginya, 

berdasarkan ayat ini maka setiap ucapan orang Kristen bisa dipegang sehingga 

hanya pernyataan mereka saja yang diperlukan. Allah hadir dalam segenap 

kehidupan dan setiap pernyataan dibuat di hadapan-Nya. Ungkapan dalam 

Matius 5:37 ini memiliki kemiripan dengan Yakobus 5:12. Di mana kedua-

                                                        
15 Leon Morris, Tafsiran Injil Matius (Surabaya: Momentum, 2016), 111. 
16 Yonatan Alex Arifianto, Reni Triposa, and Daniel Supriyadi, “Menerapkan Matius 5: 13 

Tentang Garam Dunia Di Tengah Era Disrupsi,” Shamayim: Jurnal Teologi Dan Pendidikan 
Kristiani 1, no. 1 (2020): 92–106. 
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duanya menekankan bahwa pernyataan setiap orang Kristen harus sepenuhnya 

bisa dipegang sehingga sumpah tidak lagi diperlukan.17  

Kemudian ditambahkan oleh Hagner, The absolute reliability of one’s word 

renders an oath superfluous. And indeed, because in the contemporary situation 

oaths so often suggested not commitment but untruthfulness by the creation of 

loopholes, Jesus strongly condemns anythings beyond the simple, genuine yes or 

no as being ek tou ponhrou “from the evil one” the one associated 

preeminently with deception (cf. John 8:44).18 

Artinya bagi Hagner, keandalan mutlak dari kata-kata seseorang membuat 

sumpah menjadi tidak berguna. Dan tentu saja, karena dalam situasi masa kini, 

sumpah sering kali tidak menyiratkan komitmen melainkan ketidakjujuran 

dengan menciptakan celah, Yesus dengan tegas mengutuk apa pun selain 

jawaban ya atau tidak yang sederhana dan tulus, karena dianggap sebagai ek 

tou ponhrou “dari si jahat” yang terutama diasosiasikan dengan penipuan (lih. 

Yoh. 8:44). 

Ketiga, Integritas dan kualitas komunikasi. Umat Kristiani dipanggil untuk 

berkomunikasi dalam kasih dan tanpa kemarahan, dan menjadi berkat bagi 

orang lain. Di sini inti dari setiap etika komunikasi orang Kristen, terutama 

menjelang Pemilu 2024. Berdasarkan prinsip ini, setiap orang Kristen 

berkomunikasi wajib dengan kasih dan tidak dengan emosi atau amarah. Oleh 

karena setiap perkataan orang Kristen haruslah melahirkan berkat bukan kutuk 

bagi sesamanya. Dalam Yakobus 1:19 dikemukakan bahwa setiap orang Kristen 

sebaiknya lambat untuk marah, cepat untuk mendengar dan juga lambat untuk 

berbicara apabila setiap perkataan yang hendak dikeluarkan akan menyakiti 

orang lain. Dalam konteks ini dapat dikatakan bahwa setiap orang Kristen harus 

dapat menahan emosi dan perkataan yang diliputi amarah sehingga kasih tidak 

lagi tampak dalam perkataan itu. 

Untuk teks Yakobus 1:19, Ralph P. Martin mengomentari dengan 

mengatakan, The topic now introduced may be stated under the rubric of “a 

Christianity of practice”, or perhaps better, a faith that practices. James’ chief 

interest lies in setting before his readers the need for obedience to the message 

that translates itself into practical effect. He is warning against the notion of 

mere assent or tame acceptance of God’s truth when it is viewed as an end in 

itself, or worse, as a substitute for practical religion.19  

                                                        
17 Morris, Tafsiran Injil Matius, 132. 
18 Donald A. Hagner, Word Biblical Commentary (WBC): Matthew 1-13, 128. 
19 Ralph P. Martin, Word Biblical Commentary (WBC) 48: James (Waco, Texas: Word 

Books Publisher, 1988), 44. 
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Jadi bagi Martin, topik ini diperkenalkan mungkin dinyatakan dalam rubrik 

“kekristenan yang dipraktekkan”, atau mungkin lebih baik lagi, iman yang 

dipraktikkan. Minat utama Yakobus terletak pada memaparkan kepada para 

pembacanya perlunya ketaatan terhadap pesan yang dapat diwujudkan dalam 

dampak praktis. Ia memperingatkan terhadap gagasan persetujuan atau 

penerimaan yang lemah terhadap kebenaran Tuhan ketika hal itu dipandang 

sebagai tujuan akhir, atau lebih buruk lagi, sebagai pengganti agama praktis. 

Keempat, Etika dalam berkomunikasi. Menjelang Pemilu 2024 setiap umat 

kristiani dipanggil untuk berkomunikasi dengan cinta, kebaikan, dan rasa 

hormat, serta menghindari perkataan yang mendorong kebencian dan bentuk-

bentuk komunikasi berbahaya lainnya. Artinya setiap orang Kristen tidak 

diperbolehkan untuk menyebarkan berita-berita hoaks, ujaran kebencian, 

hujatan, bully, hingga yang menyinggung SARA. Oleh karena komunikasi yang 

demikian sama sekali tidak mencerminkan ajaran Alkitab dan kehendak Tuhan. 

Selain itu, komunikasi yang demikian juga dapat memicu terjadinya konflik dan 

kesalahpahaman yang dapat menimbulkan kekacauan. 

Kelima, Komunikasi di era digital. Umat Kristen dipanggil untuk 

menggunakan teknologi dan media sosial dengan cara yang bertanggung jawab 

dan etis, serta menyadari potensi risiko dan tantangan komunikasi digital. 

Pemilu 2024, tidak dapat dilepaskan dari kampanye melalui media sosial dengan 

menggunakan teknologi komunikasi yang saat ini sedang berkembang dengan 

sangat pesat. Itulah sebabnya dalam konteks ini setiap orang Kristen wajib untuk 

menjaga etika dan selalu waspada supaya tidak tergoda dan terjerumus untuk 

menggunakan media sosial untuk menyampaikan komunikasi yang salah dan 

menyakiti hati sesama. 

 

Peran Etika Komunikasi dalam Pemilu 2024 

Berdasarkan prinsip-prinsip etika komunikasi dalam kekristenan, maka 

berikut ini diuraikan peran etika komunikasi dalam pemilu 2024.  

Pertama, etika komunikasi akan menghasilkan komunikasi yang sejuk dan 

religius selama Pemilu 2024. Gereja atau orang Kristen yang sudah memahami 

prinsip etika komunikasi pasti akan mempraktikkan gaya komunikasi yang 

alkitabiah. Komunikasi yang sejuk berarti komunikasi yang mendamaikan, 

memperbaiki, dan meredahkan amarah.  

Hal tersebut tentunya sejalan dengan komunikasi yang religius, di mana 

yang dimaksud dengan komunikasi yang religius adalah komunikasi yang jujur 

serta mengandung kebenaran. Oleh karena ini dibahas dalam konteks 

kekristenan, maka tentunya yang dimaksud kebenaran di sini adalah kebenaran 

yang sesuai dan relevan dengan ajaran Alkitab. 
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Kedua, etika komunikasi akan meredam tersebarnya ujaran kebencian, 

berita hoaks, hingga fitnah menyebar secara masif selama Pemilu 2024. Oleh 

karena prinsip etika komunikasi yang didasarkan pada ajaran Alkitab wajib 

menyebarkan kebenaran dan berita-berita yang konstruktif serta mengandung 

unsur edukatif, maka hal tersebut jelas menegasi penyebaran berita hoaks, 

ujaran kebencian serta fitnah terhadap lawan politik atau kelompok yang 

berseberangan dengan pilihan politik yang dipilih. Oleh karena sudah 

sepantasnya setiap orang Kristen menyebarkan informasi-informasi yang benar 

dan disampaikan dengan penuh kasih dan wibawa seperti yang Kristus telah 

lakukan dan ajarkan. 

Ketiga, etika komunikasi akan menciptakan Pemilu yang damai dan 

kondusif. Puncak dari semua tujuan etika komunikasi menjelang atau saat 

pemilu 2024 adalah terciptanya atau terlaksananya pemilu yang damai dan 

situasinya tetap kondusif atau tidak terjadi konflik hingga kondisi keamanan 

yang jadi terganggu. 

 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian panjang lebar di atas, maka berikut ini dikemukakan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

Pertama, berdasarkan uraian tentang gambaran umum prediksi pemilu 

tahun 2024, penting untuk menjaga cara berkomunikasi atau mengedepankan 

etika komunikasi bagi segenap orang Kristen. baik di medsos maupun dalam 

komunikasi langsung. Hal ini dilakukan demi terciptanya suasana kondusif dan 

pemilu dapat dilaksanakan dengan jujur, adil, terbuka dan baik. 

Kedua, etika komunikasi Kristen menekankan pentingnya berkomunikasi 

dengan cara yang mencerminkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip kristiani, dan 

yang mengedepankan cinta, kebaikan, dan rasa hormat terhadap orang lain. 

Nilai-nilai komunikasi seperti di ataslah yang diharapkan muncul dan dilakukan 

oleh setiap orang Kristen ketika berkomunikasi dalam konteks menjelang Pemilu 

2024, baik secara langsung dalam kampanye, maupun melalui media sosial. 

Ketiga, pada penelitian ini ditemukan beberapa prinsip etika komunikasi 

menjelang pemilu 2024, yakni: membangun konsep dan eksistensi diri, 

kesinambungan hidup, integritas dan kualitas komunikasi, etika dalam 

berkomunikasi dan komunikasi di era digital. 

Keempat, peran etika komunikasi dalam suasana menjelang Pemilu 2024 

adalah etika komunikasi akan menghasilkan komunikasi yang sejuk dan religius 

selama Pemilu 2024, etika komunikasi akan meredam tersebarnya ujaran 
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kebencian, berita hoaks, hingga fitnah menyebar secara masif selama Pemilu 

2024, dan etika komunikasi akan menciptakan Pemilu yang damai dan kondusif. 
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